
viii

ABSTRAK

Judul tesis ini "Pembinaan Anak Pelaku Pencabulan Yang Korbannya Anak"
(Studi Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Di Blitar) yang difokuskan pada
pembahasan rumusan masalah 1). Apa Karakteristik Anak Pelaku Pencabulan
Terhadap "Anak" ? 2). Apakah Pembinaan Terhadap Anak Pelaku Pencabulan Di
LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak) di Blitar Sudah Memperhatikan Aspek
Perlindungan Anak?

Tipe Penelitian yang digunakan pada tesis ini adalah yuridis normatif dengan
pendekatan Statute Approach, Conseptual Approach, dan Case Approach.

Pencabulan merupakan suatu kecenderungan untuk melakukan aktivitas
seksual dengan orang yang tidak berdaya seperti anak, baik pria maupun wanita,
dengan kekerasan ataupun tanpa kekerasan. tidak jarang juga pelaku dari pencabulan
tersebut juga merupakan anak. Oleh karena itu, untuk menjaga dan melindungi hak-
hak anak yang berkonflik dengan hukum ini, anak pelaku pencabulan terhadap anak
yang menjalani proses peradilan dapat ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak. Dalam Tesis ini dibahas Putusan Pengadilan Nomor
01/Pid.Sus.Anak/2016/PN.Pbl tanggal 28 Januari 2016. Dari Pertimbangan Hakim
dalam Putusan tersebut tampak bahwa Hakim tidak mempertimbangkan pentingnya
pemberian pembinaan khusus pada anak pelaku dan korban tindak pidana pencabulan.
Dalam kesehariannya anak pelaku di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Blitar
mendapatkan pembinaan yang sama seperti anak yang berkonflik hukum yang
melakukan tindak pidana yang berbeda-beda.

Kata Kunci : Pembinaan, Anak Pelaku, Pencabulan, Lembaga Pembinaan
Khusus Anak Blitar

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PEMBINAAN ANAK PELAKU......... IVAN VIRGIAWAN P.H, S.H.


	COVER
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PENGUJI
	ORISINALITAS TESIS
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR PERUNDANG UNDANGAN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	DAFTAR BACAAN



